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ABSTRAK

Kemampuan menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu capaian penting
dalam program tahfiz di perguruan tinggi Islam. Proses menghafal tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan
mahasiswa dalam mengelola waktu, mengatur kondisi emosional, dan memperoleh
dukungan dari lingkungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kontribusi manajemen waktu, kecerdasan emosional, dan dukungan sosial terhadap
kemampuan menghafal Al-Qur’an, baik secara parsial maupun simultan, serta
mengidentifikasi prediktor yang memiliki kontribusi relatif paling kuat pada
mahasiswi Markaz Tahfiz Al-Qur’an Universitas Darussalam Gontor.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional potong lintang (cross-sectional). Subjek penelitian berjumlah 74
mahasiswi Markaz Tahfiz Al-Qur’an Universitas Darussalam Gontor yang dipilih
menggunakan teknik total sampling. Data manajemen waktu, kecerdasan
emosional, dan dukungan sosial diperoleh melalui kuesioner berskala Likert,
sedangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an diukur menggunakan tes lisan
hafalan. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear
berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25 setelah terpenuhinya asumsi
regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen waktu berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an ( = 0,533; p = 0,000),
kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan (f = 0,254; p = 0,005),
dan dukungan sosial juga berpengaruh positif dan signifikan (f = 0,196; p = 0,020).
Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an (F =29,353; p=0,000). Nilai R*=0,557
menunjukkan kontribusi sebesar 55,7% variasi kemampuan menghafal Al-Qur’an,
sedangkan 44,3% dipengaruhi faktor lain di luar model. Manajemen waktu menjadi
prediktor dengan kontribusi relatif paling kuat.Penelitian ini merekomendasikan
penguatan strategi pengelolaan waktu, pengembangan kemampuan regulasi emosi,
serta optimalisasi dukungan sosial dalam pembinaan program tahfiz di perguruan
tinggi.

Kata kunci: kemampuan menghafal Al-Qur’an, manajemen waktu, kecerdasan
emosional, dukungan sosial, regresi linear berganda, mahasiswi tahfiz.
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ABSTRACT

The ability to memorize the Qur’an is one of the important achievements in
tahfiz programs at Islamic higher education institutions. The memorization process
is not only related to cognitive abilities but is also influenced by students’ ability to
manage their time, regulate their emotional conditions, and obtain support from
their social environment. This study aims to analyze the contribution of time
management, emotional intelligence, and social support to Qur’an memorization
ability, both partially and simultaneously, as well as to identify the predictor with
the strongest relative contribution among female students of the Qur’an Tahfiz
Center at Universitas Darussalam Gontor.

This study employed a quantitative approach with a cross-sectional
correlational design. The subjects consisted of 74 female students of the Qur’an
Tahfiz Center at Universitas Darussalam Gontor, selected using a total sampling
technique. Data on time management, emotional intelligence, and social support
were collected through Likert-scale questionnaires, while Qur’an memorization
ability was measured using an oral memorization test. Data were analyzed using
descriptive statistics and multiple linear regression with the assistance of IBM SPSS
Statistics 25 after the regression assumptions had been met.

The results showed that time management had a positive and significant
effect on Qur’an memorization ability ( = 0.533; p=0.000), emotional intelligence
had a positive and significant effect (f = 0.254; p = 0.005), and social support also
had a positive and significant effect (B = 0.196; p = 0.020). Simultaneously, the
three variables had a positive and significant effect on Qur’an memorization ability
(F =29.353; p = 0.000). The R? value of 0.557 indicates that the model explained
55.7% of the variance in Qur’an memorization ability, while the remaining 44.3%
was explained by other factors outside the model. Time management was the
predictor with the strongest relative contribution. This study recommends
strengthening time management strategies, developing emotional regulation skills,
and optimizing social support in the development of tahfiz programs at higher
education institutions.

Keywords: Qur’an memorization ability, time management, emotional intelligence,
social support, multiple linear regression, female tahfiz students.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b/U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Ii‘;g‘:)f Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ B Be
& ta’ T Te
& sa’ s\ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha’ h} ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z\ zet (dengan titik di atas)
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D ra’ R Er

5 Zai Z Zet

o Sin S Es

& Syin Sy es dan ye
Ua Sad s} es (dengan titik di bawah)
U Dad d} de (dengan titik di bawah)
L Ta t} te (dengan titik di bawah)
L Za z} zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

G Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L ‘el

¢ Mim M ‘em

U Nun N ‘en

K] Waw w w

° ‘ha H Ha

B Hamzah ‘ Apostrof

& Ya Y Ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

PRRERPY

ditulis

muta’addidah

-

T

ditulis

‘iddah

X




C. Ta’ Marbutah
Bila dimatikan ditulis h

Ditulis

Hibbah

-

L

Ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

Ll slila) <

Ditulis

karaamah alauliya’

Bila ta” marbutah hidup atau dengan harkat, fathah,

kasrah, dan dammah ditulis t

JhillBlS Ditulis zakaatul fit’r
D. Vokal Pendek
- fathah A
- Kasrah I
- dhammah U
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis @
EECRES ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
o ditulis targa
kasrah + ya’ mati Ditulis i B
S ditulis karii
dammah + wawu mati ditulis u
s b ditulis furuud
F. Vokal Rangkap
fathah + ya mati ditulis Ai Bainakum
fathah + wawu mati ditulis au qaul
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“Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-Qur’an sebagai pelajaran. Maka,
adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” (Al-Qamar [54]: 17)
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Program tahfiz Al-Qur’an di perguruan tinggi merupakan salah satu bentuk
integrasi antara pendidikan akademik, pembinaan keagamaan, dan pengembangan
karakter mahasiswa.! Pada jenjang pendidikan tinggi, program tahfiz tidak hanya
diarahkan pada penambahan jumlah hafalan, tetapi juga pada kemampuan menjaga
kelancaran, ketepatan bacaan, dan keberlanjutan hafalan.? Oleh karena itu,
keberhasilan program tahfiz perlu dipahami sebagai capaian pembelajaran yang
melibatkan  proses mengingat, mengulang, mengendalikan diri, dan
mempertahankan konsistensi belajar dalam jangka panjang.?

Menghafal Al-Qur’an merupakan proses pembelajaran yang menuntut
kemampuan memasukkan informasi ke dalam ingatan, menyimpannya,
mengambilnya kembali secara tepat, dan mempertahankannya melalui
pengulangan. Dalam proses tersebut, muraja’ah memiliki kedudukan penting
karena hafalan yang tidak diulang secara teratur berpotensi mengalami penurunan
kelancaran dan ketepatan. Prinsip pembelajaran dan memori juga menunjukkan

bahwa pengulangan yang terdistribusi dan dilakukan secara berkala lebih

! Helwina Afkarina, Dzulfikar Rodafi, and Muhammad Sulistiono, “Implementasi Program
Tahfidzul Qur’an dalam Penguatan Karakter Di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Barokah Malang,”
VICRATINA: Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 4 (2021): 184-88.

2 Rosmaya Kholifah, Hafiq S, and Arnindio Maulidika Yurman, “Implementation of the
Muraja’ah Method (Tahfidz Partner) in Improving the Quality of Students Qur’an Memorization at
Rumah Tahfidz Asy-Syifaa in Indonesia,” Potensia: Jurnal Kependidikan Islam 12, no. 1 (2026): 31—
42, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.24014/potensia.v12i1.39216.

3 Nik Md Saiful Azizi Nik Abdullah, Farah Nursuraya Binti Ab Rahim, and Rabi’atul Athirah
Binti Muhammad Isa, “Exploring The Challenges of Sustaining Qur’anic Memorization: A Case Study,”
Journal of  Islamic Educational Research 6, no. 1 (2021): 1-17,
https://doi.org/https://doi.org/10.22452/jier.vol6no2021.1.



mendukung retensi jangka panjang dibandingkan pengulangan yang hanya
dilakukan dalam waktu singkat atau menjelang evaluasi.*

Kemampuan menghafal Al-Qur’an dalam penelitian ini tidak hanya
dimaknai sebagai banyaknya ayat, surah, atau juz yang telah disetorkan.
Kemampuan tersebut juga mencakup kelancaran dalam mengingat dan melafalkan
ayat, ketepatan urutan bacaan, kesesuaian bacaan dengan kaidah tajwid, serta
kemampuan mempertahankan hafalan yang telah diperoleh. Penelitian mengenai
pengelolaan pembelajaran tahfiz juga menempatkan kelancaran, tajwid, fashahah,
dan keteraturan pengulangan sebagai bagian penting dari kualitas hafalan Al-
Qur’an.’

Tuntutan tersebut juga dihadapi oleh mahasiswi yang mengikuti program
tahfiz di Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas Darussalam Gontor. Mahasiswi
menjalankan dua peran secara simultan, yaitu sebagai peserta pendidikan tinggi
dan sebagai penghafal Al-Qur’an. Mereka harus mengikuti perkuliahan,
menyelesaikan tugas akademik, mengikuti kegiatan kelembagaan atau organisasi,
serta memenuhi target ziyadah dan muraja‘ah yang ditetapkan oleh Markaz.
Berbagai tanggung jawab tersebut harus dijalankan dalam alokasi waktu yang
terbatas dan dalam sistem pendidikan berasrama yang memiliki jadwal kegiatan
relatif padat.

Berdasarkan dokumentasi Markaz Tahfidzil Qur’an pada periode tahun
2025, program tahfiz diikuti oleh 68 mahasiswi. Setiap mahasiswi ditargetkan

mencapai 10 juz dalam satu tahun. Data evaluasi menunjukkan bahwa sebanyak 6

4 Nicholas J. Cepeda et al., “Distributed Practice in Verbal Recall Tasks: A Review and
Quantitative  Synthesis,”  Psychological ~ Bulletin 132, no. 3 (2006): 354-80,
https://doi.org/10.1037/0033-2909.132.3.354.

5 Ahmad Wildan, “Manajemen Waktu Pembelajaran Tahfidz dalam Meningkatkan Kualitas
Hafalan Al-Qur’an Santri Di Pesantren Nurmedina Tangerang Selatan,” Manajemen Pendidikan Islam

Konsentrasi Manajemen Pendidikan Al-Qur’an, 2023, https://repository.ptiq.ac.id/id/eprint/1462.



mahasiswi atau 8,83% telah mencapai target, sedangkan 62 mahasiswi atau
91,17% belum mencapai target yang ditetapkan. (Sumber data: Dokumentasi
Capaian Hafalan Markaz Tahfidzil Qur’an, 2025).

Berdasarkan data hasil penilaian tahsin mahasiswi, diketahui bahwa
kemampuan membaca Al-Qur'an belum menunjukkan tingkat capaian yang
seragam. Dari 68 mahasiswi, sebanyak 29 mahasisiwi atau 42,6% memperoleh
hasil penilaian yang lebih tinggi, sedangkan 39 mahasiswi atau 57,4% masih
berada pada capaian yang relatif lebih rendah. Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan tahsin mahasiswi masih bervariasi meskipun mereka
mengikuti sistem pembinaan yang sama. (Sumber data: Dokumentasi Nilai Tahsin
Markaz Tahfidzil Qur’an, 2025).

Hasil wawancara pendahuluan dengan ketua Markaz Tahfidzil-Qur’an pada
10 Januari 2026 menunjukkan bahwa mahasiswi menghadapi sejumlah kendala
dalam menjalankan program tahfiz. Kendala yang paling sering ditemukan
meliputi kesulitan membagi waktu antara perkuliahan dan tahfiz, ketidakteraturan
muraja’ah, kelelahan setelah mengikuti kegiatan akademik, kecenderungan
menunda setoran, serta kejenuhan, kecemasan, atau penurunan motivasi ketika
target hafalan tidak tercapai.

Informan juga menjelaskan bahwa sebagian mahasiswi mampu
mempertahankan jadwal hafalan dan muraja‘ah secara konsisten, sedangkan
sebagian lainnya mengalami penurunan intensitas hafalan ketika beban tugas
akademik dan kegiatan kelembagaan meningkat. Kondisi tersebut dapat diperkuat
dengan kutipan wawancara berikut:

“Masalah utama yang paling sering kita temui itu emang pembagian waktu.

Apalagi kalau tugas kuliah lagi numpuk, ada banyak perkumpulan kampus

sampai malam, atau lagi sibuk organisasi, waktu buat muraja'ah biasanya

vang paling awal dikorbanin. Memang ada yang dari awal udah pinter atur
jadwal, jadi hafalannya tetep terjaga. Tapi nggak sedikit juga yang milih
fokus ke kuliah dulu, akhirnya muraja’ah-nya jadi bolong-bolong. Efeknya



va hafalan jadi nggak lancar, target hafalan jadi ngga terpenuhi, terus pas
mau setoran butuh waktu lebih lama buat ngulang. Ujung-ujungnya,
beberapa mahasiswi jadi merasa jenuh, bahkan sengaja nunda setoran
karena merasa belum lancar.Tapi balik lagi ke individunya sih, ada kok
yang tetep bisa achieve targetnya. Biasanya mereka yang punya manajemen
waktu oke, pinter ngelola stres pas tekanan tinggi, plus dapet support system
dari temen-temennya yang rajin ngingetin buat muraja'ah bareng”(KMTQ-

01, wawancara, 10 Januari 2026).

Wawancara awal dengan lima mahasiswi juga menunjukkan bahwa dua
mahasiswi mengalami kesulitan mempertahankan jadwal muraja‘ah, dua
mahasiswi mengaku mudah merasa jenuh atau tertekan ketika hafalan tidak lancar,
dan 1 mahasiswi menyatakan membutuhkan dukungan atau pendampingan yang
lebih konsisten dari orang-orang di sekitarnya. (Wawancara dengan Informan I-
01, 1-02, I-03, 1-04, dan 1-05, 8 Januari 2026).

Berdasarkan jadwal kegiatan pada semester gasal 2025, mahasiswi
mengikuti perkuliahan selama rata-rata 3 jam per hari atau 20 SKS per semester,
kegiatan kelembagaan selama 3-5 per pekan, serta kegiatan tahfiz berupa ziyadah
sebanyak 6 kali per pekan. Muraja‘ah dijadwalkan selama kurang lebih 30 menit
per hari, sedangkan setoran dan evaluasi hafalan dilaksanakan setiap hari.

Meskipun Markaz telah menyediakan waktu dan mekanisme pelaksanaan
tahfiz, catatan pengurus menunjukkan bahwa pemanfaatan waktu muraja‘ah belum
dilakukan secara merata. Sebagian mahasiswi melakukan muraja‘ah secara rutin
selama 30 menit, sedangkan sebagian lainnya melakukan muraja‘ah terutama
menjelang jadwal setoran atau evaluasi. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
ketersediaan jadwal kelembagaan belum tentu menghasilkan pola belajar yang
sama pada setiap mahasiswi. (Survei awal peneliti, 10 Januari 2026).

Ketiga bukti pendahuluan tersebut menunjukkan bahwa variasi kemampuan
menghafal Al-Qur’an tidak hanya berkaitan dengan jumlah hafalan yang berhasil

ditambahkan. Masalah juga terlihat pada keteraturan muraja‘ah, kemampuan



mempertahankan kelancaran, ketepatan bacaan, dan konsistensi dalam memenuhi
target di tengah padatnya kegiatan akademik serta kelembagaan. Meskipun para
mahasiswi mengikuti sistem pembinaan yang relatif sama, capaian hafalan mereka
tetap menunjukkan perbedaan. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya faktor
individual dan lingkungan yang memberikan kontribusi berbeda terhadap
kemampuan menghafal Al-Qur’an.

Salah satu faktor individual yang diperkirakan berkontribusi terhadap
kemampuan menghafal Al-Qur’an adalah manajemen waktu. Manajemen waktu
tidak hanya berkaitan dengan pembuatan jadwal, tetapi mencakup penetapan
tujuan dan prioritas, penggunaan mekanisme pengelolaan waktu, serta
kecenderungan untuk menjaga keteraturan. Macan (1994) menjelaskan bahwa
perilaku manajemen waktu dapat meningkatkan persepsi individu mengenai
kontrol atas waktu yang dimilikinya. Perasaan mampu mengendalikan waktu
selanjutnya dapat membantu individu mengurangi tekanan dan mengelola
berbagai tuntutan secara lebih efektif.®

Dalam konteks tahfiz, kemampuan mengelola waktu memungkinkan
mahasiswi menentukan prioritas antara kewajiban akademik, kegiatan
kelembagaan, ziyadah, dan muraja’ah. Perencanaan yang baik memberikan
kesempatan kepada mahasiswi untuk mengalokasikan waktu hafalan secara relatif
tetap dan berkesinambungan. Sebaliknya, lemahnya pengelolaan waktu dapat
menyebabkan kegiatan muraja’ah tertunda, frekuensi pengulangan berkurang, dan
kegiatan tahfiz hanya dilakukan ketika mendekati jadwal setoran. Penelitian
Wildan (2023) menunjukkan bahwa pengelolaan waktu dalam pembelajaran tahfiz
berkaitan dengan pengaturan prioritas, penjadwalan, pengulangan, bimbingan, dan
peningkatan kualitas hafalan. Namun, penelitian tersebut menggunakan

pendekatan kualitatif dalam konteks pesantren, sehingga belum menunjukkan

¢ Therese Hoff Macan, “Time Management: Test of a Process Model,” Journal of Applied
Psychology 79, no. 3 (1994): 381-91, https://doi.org/10.1037/0021-9010.79.3.38]1.



besarnya kontribusi statistik manajemen waktu terhadap kemampuan menghafal
pada mahasiswi perguruan tinggi.’

Faktor individual berikutnya adalah kecerdasan emosional. Salovey dan
Mayer (1990) menjelaskan kecerdasan emosional sebagai seperangkat
kemampuan yang berkaitan dengan penilaian dan ekspresi emosi, pengaturan
emosi, serta penggunaan emosi untuk mendukung pemikiran, perencanaan,
motivasi, dan pencapaian tujuan. Dalam pengembangan berikutnya, kecerdasan
emosional mencakup kemampuan mempersepsi, menggunakan, memahami, dan
mengelola emosi secara adaptif.®

Kecerdasan emosional relevan dengan proses menghafal karena kegiatan
tahfiz tidak selalu berlangsung dalam kondisi psikologis yang stabil. Mahasiswi
dapat mengalami kelelahan, kejenuhan, kecemasan ketika melakukan setoran,
kekecewaan ketika target tidak tercapai, atau tekanan karena harus menyelesaikan
tanggung jawab akademik secara bersamaan. Kemampuan mengenali dan
mengelola emosi diperkirakan membantu mahasiswi menjaga konsentrasi,
memulihkan motivasi, mengendalikan reaksi negatif, dan bertahan ketika
mengalami kesulitan dalam menghafal.

Ariyani et al. (2022) menemukan hubungan positif antara kecerdasan
emosional dan kemampuan menghafal Al-Qur’an juz 30 pada siswa madrasah
ibtidaiyah. Penelitian tersebut melaporkan koefisien korelasi sebesar 0,633 dan

koefisien determinasi sebesar 40,1%. Namun, konteks peserta didik sekolah dasar

7 Ahmad Wildan, “Manajemen Waktu Pembelajaran Tahfidz dalam Meningkatkan Kualitas
Hafalan Al-Qur’an Santri di Pesantren Nurmedina Tangerang Selatan.”

8 Peter Salovey and John D. Mayer, “Emotional Intelligence,” Psychology: Imagination,
Cognition and Personality 9, no. 3 (1990), https://doi.org/https://dx.doi.org/10.2190/DUGG-P24E-
52WK-6CDG.



berbeda dari mahasiswi perguruan tinggi yang menghadapi beban akademik,
kelembagaan, dan perkembangan psikologis yang lebih kompleks.’

Temuan tersebut juga belum sepenuhnya konsisten dengan penelitian lain.
Patattengi (2019), misalnya, menguji kecerdasan emosional dan lingkungan
belajar dalam kaitannya dengan prestasi menghafal Al-Qur’an pada siswa sekolah
menengah. Perbedaan konstruk, tingkat pendidikan, karakteristik peserta, dan
lingkungan pembelajaran menyebabkan kontribusi kecerdasan emosional terhadap
hafalan belum dapat digeneralisasikan secara langsung pada mahasiswi program
tahfiz di perguruan tinggi.'”

Selain faktor individual, kemampuan menghafal Al-Qur’an juga
diperkirakan berkaitan dengan dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan
konstruk multidimensional yang mencakup bantuan emosional, informasional,
penghargaan, kebersamaan, dan bantuan instrumental.!! Dukungan dapat
bersumber dari keluarga, teman sebaya, pembina, maupun lingkungan
kelembagaan. Namun, pengaruh dukungan tidak hanya ditentukan oleh ada atau
tidaknya bantuan, tetapi juga oleh sumber, bentuk, kesesuaian, dan cara bantuan

tersebut dipersepsikan oleh penerimanya.'? Kajian mutakhir juga menegaskan

® Neni Ariyani, Khairul Saleh, and Maulida Ulfa Hidayah, “Hubungan Antara Kecerdasan
Emosional dengan Kemampuan Menghafal Alquran Juz 30 Peserta Didik di MI Al-Mujahidin
Samarinda,”  Borneo  Journal  of Islamic  Education 2, mno. 1 (2022): 1-11,
https://journal.uinsi.ac.id/index.php/bjie/article/view/4744.

10 Zuhri Patattengi, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Lingkungan Belajar terhadap
Prestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa SMP Islam Al-Azhar 4 Kemandoran Jakarta Selatan,”
Repository.Ptiq.Ac.1d, 2019.

' James S. House, Work Stress and Social Support (Philippines: Addison-Wesley Publishing
Company, 1981).

12 Gregory D. Zimet et al., “The Multidimensional Scale of Perceived Social Support,” Journal

of Personality Assessment, 1988.



bahwa dukungan sosial mahasiswa dapat berasal dari berbagai sumber dan bekerja
melalui bentuk yang berbeda-beda.

Dalam lingkungan tahfiz berasrama, dukungan keluarga dapat memberikan
perhatian, penghargaan, dan motivasi untuk mempertahankan komitmen
menghafal. Teman sebaya dapat menjadi mitra muraja‘ah, memberikan pengingat,
berbagi strategi, dan menciptakan suasana kompetisi yang sehat. Sementara itu,
pembina tahfiz dapat memberikan bimbingan teknis, umpan balik, penguatan,
serta bantuan ketika mahasiswi mengalami kesulitan dalam menjaga hafalan.
Dukungan sosial yang sesuai dengan kebutuhan diperkirakan dapat meningkatkan
rasa aman, motivasi, dan ketekunan dalam menjalankan program tahfiz.

Penelitian tentang dukungan sosial dalam konteks menghafal Al-Qur’an
menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian pada siswa MI Ma’arif Pulutan
Salatiga menemukan bahwa dukungan sosial orang tua memberikan kontribusi
signifikan terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an, sedangkan efikasi diri
tidak menunjukkan kontribusi parsial yang signifikan. Secara bersama-sama,
kedua variabel menjelaskan sekitar 26,1% variasi kemampuan menghafal.!?

Sementara itu, Al Waro et al. (2023) menemukan bahwa efikasi diri dan
dukungan sosial secara simultan berkontribusi positif terhadap motivasi menghafal
Al-Qur’an pada siswa sekolah dasar, tetapi secara parsial efikasi diri menjadi
prediktor yang signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial

tidak selalu memberikan kontribusi langsung yang sama pada setiap penelitian.

13 Neni Yuhrotul Latifah, “Pengaruh Dukungan Sosial Orang Tua dan Efikasi Diri terhadap
Kemampuan Menghafal Al Qur’an Siswa MI Ma’arif Pulutan Salatiga,” Jurnal Al-Qiyam 1, no. 2
(2020): 118-26.



Kontribusinya dapat bergantung pada variabel terikat yang digunakan, apakah
berupa motivasi, efikasi diri, atau kemampuan menghafal secara langsung.'#

Perbedaan hasil penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa keterkaitan
manajemen waktu, kecerdasan emosional, dukungan sosial, dan kemampuan
menghafal Al-Qur’an belum menunjukkan pola yang seragam. Sebagian penelitian
menemukan hubungan atau kontribusi positif, sedangkan penelitian lainnya
menunjukkan bahwa variabel tertentu bukan merupakan prediktor dominan atau
hanya memberikan kontribusi ketika dianalisis bersama variabel lain.
Ketidakkonsistenan tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik
peserta, tingkat pendidikan, sumber dukungan yang diukur, definisi kemampuan
menghafal, instrumen penelitian, dan konteks kelembagaan.

Selain inkonsistensi temuan, terdapat sejumlah keterbatasan dalam
penelitian terdahulu. Pertama, sebagian penelitian dilakukan pada siswa sekolah
dasar atau sekolah menengah sehingga belum sepenuhnya menggambarkan
kondisi mahasiswa. Kedua, beberapa penelitian menempatkan motivasi atau
efikasi diri sebagai variabel terikat, bukan kemampuan menghafal Al-Qur’an yang
dinilai secara langsung. Ketiga, penelitian mengenai manajemen waktu dalam
tahfiz lebih banyak menggunakan pendekatan deskriptif atau kualitatif. Keempat,
penelitian yang menguji manajemen waktu, kecerdasan emosional, dan dukungan
sosial secara simultan sebagai prediktor kemampuan menghafal Al-Qur’an pada
mahasiswi perguruan tinggi masih terbatas.

Ketiga prediktor tersebut perlu diuji dalam satu model karena secara
konseptual dapat bekerja secara bersamaan, meskipun masing-masing mewakili
dimensi yang berbeda. Manajemen waktu merepresentasikan kemampuan

mengatur perilaku dan aktivitas belajar. Kecerdasan emosional merepresentasikan

14 Miftahul Alam Al Waro, Muhammad Fikri Pratama, and Nono Hery Yoenanto, “Pengaruh
Religiusitas dan Efikasi Diri terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa yang Tinggal di Pondok
Pesantren,” , Jurnal Pendidikan Dan ... 9, no. 2 (2023): 711-20.
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kapasitas dalam mengenali dan mengelola kondisi afektif. Sementara itu,
dukungan sosial merepresentasikan sumber daya interpersonal dan lingkungan
yang tersedia bagi mahasiswi. Dukungan sosial yang tinggi belum tentu
menghasilkan kemampuan hafalan yang baik apabila mahasiswi tidak mampu
mengalokasikan waktu untuk muraja‘ah. Demikian pula, kemampuan mengelola
emosi perlu diwujudkan dalam perilaku belajar yang konsisten agar dapat
berkaitan dengan kualitas hafalan.

Konteks Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas Darussalam Gontor juga
memiliki karakteristik yang perlu dipertimbangkan. Sistem pendidikan berasrama,
jadwal kegiatan kelembagaan, kewajiban akademik, target hafalan, serta pola
interaksi antara mahasiswi, teman sebaya, dan pembina dapat membentuk
dinamika yang berbeda dari lembaga tahfiz lain. Oleh karena itu, hasil penelitian
pada pesantren, sekolah dasar, atau sekolah menengah tidak dapat langsung
dianggap mewakili kondisi mahasiswi di Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas
Darussalam Gontor.

Berdasarkan uraian tersebut, kesenjangan penelitian ini terletak pada belum
memadainya bukti empiris mengenai kontribusi manajemen waktu, kecerdasan
emosional, dan dukungan sosial secara simultan terhadap kemampuan menghafal
Al-Qur’an pada mahasiswi perguruan tinggi dalam lingkungan pendidikan
berasrama. Posisi penelitian ini bukan semata-mata menggabungkan tiga variabel
ke dalam satu analisis, tetapi menguji kontribusi relatif faktor pengelolaan
perilaku, kemampuan emosional, dan sumber daya sosial dalam menjelaskan
variasi kemampuan menghafal Al-Qur’an pada konteks yang spesifik.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk menguji kontribusi
manajemen waktu, kecerdasan emosional, dan dukungan sosial terhadap
kemampuan menghafal Al-Qur’an, baik secara parsial maupun simultan.
Penggunaan istilah kontribusi dimaksudkan untuk menunjukkan besarnya
keterkaitan prediktif setiap variabel dalam model statistik, bukan untuk

menyimpulkan hubungan sebab-akibat secara langsung. Hal ini penting karena
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penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif korelasional dan pengukuran
variabel dilakukan tanpa manipulasi eksperimental.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman
mengenai keterkaitan antara faktor pengelolaan diri, kemampuan emosional, dan
dukungan lingkungan dalam proses menghafal Al-Qur’an pada tingkat perguruan
tinggi. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi bagi pengelola
Markaz Tahfidzil Qur’an dalam menyusun program pembinaan yang lebih
responsif, seperti pendampingan penyusunan jadwal, penguatan strategi
murgja‘ah, dukungan dalam mengelola tekanan emosional, pengembangan
kelompok muraja‘ah, serta penguatan peran pembina dan keluarga.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan permasalahan empiris, kajian teoretis, dan kesenjangan
penelitian yang telah diuraikan dalam latar belakang, rumusan masalah penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah manajemen waktu berpengaruh terhadap kemampuan menghafal Al-
Qur’an pada mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas Darussalam
Gontor setelah kecerdasan emosional dan dukungan sosial dikendalikan?

2. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kemampuan menghatal
Al-Qur’an pada mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas Darussalam
Gontor setelah manajemen waktu dan dukungan sosial dikendalikan?

3. Apakah dukungan sosial berpengaruh terhadap kemampuan menghafal Al-
Qur’an pada mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas Darussalam
Gontor setelah manajemen waktu dan kecerdasan emosional dikendalikan?

4. Sejauh mana manajemen waktu, kecerdasan emosional, dan dukungan sosial
secara simultan menjelaskan variasi kemampuan menghafal Al-Qur’an pada
mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas Darussalam Gontor?

C. Tujuan Penelitian
Berlandaskan fokus penelitian yang telah dirumuskan diatas, terdapat

beberapa tujuan dalam penelitian ini, yaitu:
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1. Untuk menganalisis pengaruh manajemen waktu terhadap kemampuan
menghafal Al-Qur’an mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas
Darussalam Gontor setelah kecerdasan emosional dan dukungan sosial
dikendalikan.

2. Untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan
menghafal Al-Qur’an pada mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas
Darussalam Gontor setelah manajemen waktu dan dukungan sosial
dikendalikan.

3. Untuk menganalisis pengaruh dukungan sosial terhadap kemampuan
menghafal Al-Qur’an pada mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas
Darussalam Gontor setelah manajemen waktu dan kecerdasan emosional
dikendalikan.

4. Untuk menganalisis sejauh mana manajemen waktu, kecerdasan emosional,
dan dukungan sosial secara simultan menjelaskan variasi kemampuan
menghafal Al-Qur’an pada mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas
Darussalam Gontor

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoretis
dan praktis.

1. Secara Teoretis
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam dunia pendidikan Islam
yang secara umum berlandaskan Al-Qur’an dengan mengamalkannya melalui
hafalan dengan cara melakukan manajemen waktu yang baik dan mengelola
kecerdasan emosional yang tepat serta adanya dukungan sosial dari

lingkungan.

2. Secara Praktis
a. Bagi mahasiswi peserta program Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas

Darussalam Gontor, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu upaya
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untuk meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya pengelolaan waktu
yang efektif, penguatan kecerdasan emosional, serta pentingnya menjalin
relasi sosial yang suportif dalam rangka mendukung keberhasilan proses
menghafal Al-Qur’an.

b. Bagi pengelola program tahfidz, temuan penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai acuan dalam merancang kebijakan dan strategi
pembinaan yang lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan peserta
didik. Hal ini mencakup pelatihan manajemen waktu, pembinaan
psikososial, serta penguatan budaya saling mendukung di antara sesama
peserta tahfidz.

c. Bagidosen dan pembimbing tahfidz, penelitian ini memberikan informasi
empiris yang dapat dijadikan acuan dalam merancang pendampingan
hafalan Al-Qur’an yang mempertimbangkan aspek personal dan sosial
peserta tahfidz.

d. Bagi institusi pendidikan Islam secara umum, penelitian ini dapat menjadi
referensi dalam pengembangan program Tahfidz Al-Qur’an.

e. Bagi penyelenggara program tahfidz, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai landasan dalam merancang program tahfidz berbasis pendekatan
holistik yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan sosial secara
seimbang dalam proses pembelajaran Al-Qur'an.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dalam penelitian ini difokuskan pada penelitian terdahulu yang

membahas kemampuan menghafal Al-Qur’an serta faktor-faktor yang berkaitan
dengannya, terutama manajemen waktu, kecerdasan emosional, dan dukungan
sosial. Penelitian terdahulu dapat dikelompokkan ke dalam empat tema, yaitu
faktor kelembagaan dan lingkungan, manajemen waktu, kecerdasan emosional,
serta dukungan sosial dalam konteks tahfiz.

1. Faktor kelembagaan, lingkungan, dan motivasional dalam kemampuan

menghafal Al-Qur’an
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Fadhilah (2022) meneliti pengaruh lingkungan belajar dan peraturan
pesantren terhadap prestasi menghafal Al-Qur’an pada santri Pesantren
Tahfizh Daarul Qur’an Cipondoh Tangerang. Penelitian kuantitatif tersebut
menunjukkan bahwa peraturan pesantren memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap prestasi hafalan, sedangkan lingkungan belajar tidak
menunjukkan kontribusi yang signifikan. Temuan tersebut memperlihatkan
bahwa keberadaan lingkungan yang mendukung belum tentu secara langsung
berkaitan dengan kemampuan menghafal apabila tidak disertai sistem, aturan,
dan pengelolaan program yang jelas.!?

Mustafa (2018) menguji kontribusi metode menghafal dan motivasi
belajar terhadap prestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP IT Darul Qur’an
Bogor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode menghafal dan motivasi
belajar memberikan kontribusi yang signifikan, baik secara parsial maupun
simultan. Penelitian ini menegaskan pentingnya strategi belajar dan dorongan
internal dalam pencapaian hafalan. Namun, penelitian tersebut belum
menelaah kemampuan individu mengelola waktu, mengatur emosi, dan
memanfaatkan dukungan sosial.'®

Ismanto (2019) melalui penelitian kualitatif mengidentifikasi sejumlah
faktor yang mendukung kemampuan menghafal Al-Qur’an pada santri
Pondok Pesantren Raudhatul Qur’an Semarang. Faktor yang ditemukan
meliputi motivasi dari orang tua dan guru, pengaturan waktu belajar, rutinitas
mengaji, pengulangan hafalan, lingkungan sosial, dan dukungan spiritual.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menghafal merupakan

hasil interaksi berbagai faktor internal dan eksternal. Namun, karena

5 Mega Nur Fadhilah, “Pengaruh Lingkungan Belajar dan Peraturan Pesantren terhadap
Prestasi Menghafal Al-Qur’an,” Tesis, 2022.

16 Mustafa, “Pengaruh Metode Menghafal dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi
Menghafal Al-Qur’an SMP IT Darul Qur’an Bogor” (Institut PTIQ Jakarta, 2018).
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penelitian bersifat deskriptif, penelitian tersebut belum menjelaskan besarnya
kontribusi masing-masing faktor.!”

Ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menghafal
Al-Qur’an tidak hanya berkaitan dengan kapasitas mengingat, tetapi juga
dipengaruhi oleh struktur kelembagaan, strategi belajar, motivasi, dan kualitas
lingkungan. Akan tetapi, hasil Fadhilah (2022) menunjukkan bahwa
lingkungan belajar tidak selalu berkontribusi signifikan, sedangkan Ismanto
(2019) justru menempatkan lingkungan sosial sebagai salah satu faktor
pendukung utama. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa faktor
lingkungan perlu ditelaah secara lebih spesifik berdasarkan bentuk dan
sumber dukungannya.

2. Manajemen waktu dalam pembelajaran tahfiz

Wildan (2023) meneliti manajemen waktu pembelajaran tahfiz di
Pesantren Nurmedina Tangerang Selatan. Penelitian kualitatif tersebut
menunjukkan bahwa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi waktu mendukung peningkatan kualitas hafalan dari aspek fashahah,
tajwid, kelancaran, dan adab. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa
pengelolaan waktu merupakan bagian penting dalam menjaga keteraturan
ziyadah dan muraja‘ah.'®

Temuan yang serupa dikemukakan oleh Sulastri, Makruf, dan
Supriyanto (2022) dalam penelitian mengenai manajemen waktu mahasantri

di PPTQ Griya Qur’an 7 Surakarta. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa

!7 Heri Saptadi Ismanto, “Faktor-Faktor Pendukung Kemampuan Menghafal Al-Qur’an dan
Implikasinya dalam Bimbingan dan Konseling (Studi Kasus Pada Beberapa Santri Di Pondok Pesantren
Raudlotul Qur’an Semarang),” Jurnal Penelitian Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (JP3B), 2019,
https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/478004.

18 Ahmad Wildan, “Manajemen Waktu Pembelajaran Tahfidz dalam Meningkatkan Kualitas

Hafalan Al-Qur’an Santri di Pesantren Nurmedina Tangerang Selatan.”
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penetapan tujuan, mekanisme pengaturan kegiatan, kontrol waktu, dan
evaluasi membantu mahasantri menyeimbangkan aktivitas akademik dan
hafalan Al-Qur’an."

Kedua penelitian tersebut memberikan bukti bahwa manajemen waktu
memiliki kedudukan penting dalam proses tahfiz, khususnya pada peserta
yang harus menjalankan beberapa tanggung jawab secara bersamaan. Namun,
kedua penelitian menggunakan pendekatan kualitatif sehingga belum
menunjukkan seberapa besar kontribusi manajemen waktu terhadap
kemampuan menghafal apabila dianalisis bersama faktor psikologis dan
sosial.

Keterbatasan lainnya adalah manajemen waktu pada penelitian
terdahulu lebih banyak dipahami sebagai bagian dari pengelolaan program
atau rutinitas kelembagaan. Padahal, pada mahasiswa, manajemen waktu juga
mencerminkan kemampuan personal dalam menetapkan prioritas,
menghindari penundaan, mengalokasikan waktu, dan mengendalikan
penggunaan waktu. Dengan demikian, diperlukan penelitian yang mengukur
manajemen waktu sebagai karakteristik individual dan menguji kontribusinya
terhadap kemampuan menghafal secara statistik.

3. Kecerdasan emosional dan kemampuan menghafal Al-Qur’an

Hubungan antara kecerdasan emosional dan kegiatan menghafal Al-
Qur’an telah dikaji dalam beberapa penelitian, tetapi arah hubungan dan
hasilnya belum sepenuhnya konsisten. Omas dan Nursaadah (2023) meneliti
kontribusi aktivitas menghafal Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional
remaja. Hasil penelitian menunjukkan hubungan positif dengan koefisien

korelasi sebesar 0,45 dan koefisien determinasi sebesar 20,25%. Penelitian

19 Devi Sulastri, Imam Makruf, and Supriyanto, “Manajemen Waktu Maha Santri Dalam
Menghafal Al Qur’an Di PPTQ Griya Qur’an 7 Surakarta Devi,” Fikrah: Journal of Islamic Education
6, no. 1 (2022).
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tersebut menunjukkan bahwa aktivitas menghafal dapat berkaitan dengan
perkembangan emosional peserta didik.?°

Namun, arah hubungan dalam penelitian tersebut berbeda dari
penelitian ini. Omas dan Nursaadah (2023) menempatkan kegiatan menghafal
sebagai prediktor kecerdasan emosional, sedangkan penelitian ini
menempatkan kecerdasan emosional sebagai prediktor kemampuan
menghafal. Perbedaan arah hubungan tersebut penting karena hubungan
korelasional tidak dapat langsung digunakan untuk menyimpulkan arah
kausalitas.

Patattengi (2019) meneliti kontribusi kecerdasan emosional dan
lingkungan belajar terhadap prestasi menghafal Al-Qur’an pada siswa SMP
Islam Al-Azhar 4 Kemandoran Jakarta Selatan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional memiliki kontribusi yang lemah dan tidak
signifikan, sedangkan lingkungan belajar menunjukkan kontribusi yang
signifikan. Secara simultan, kedua variabel menjelaskan 28,4% variasi
prestasi menghafal.?!

Hasil yang berbeda ditemukan oleh Musfirah (2024), yang
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kecerdasan emosional dan
kemampuan menghafal Al-Qur’an pada santri MTs Dayah Insan Qur’ani
Aneuk Batee.?? Perbedaan temuan Patettengi (2019) dan Musfirah (2024)
menunjukkan bahwa kontribusi kecerdasan emosional terhadap kemampuan

menghafal belum menunjukkan pola yang seragam.

20 Omas and Ida Nursaadah, “Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Terhadap Kecerdasan Emosional
Remaja,” Al Kabier: Journal of Islamic Studies 1, no. 1 (2023).

2l Patattengi, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi
Menghafal Al-Qur’an Siswa SMP Islam Al-Azhar 4 Kemandoran Jakarta Selatan.”

22 AM. Riska Musfirah, “Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Kemampuan Menghafal
Al-Qur’an Pada Santri MTs Dayah Insan Qur’ani Aneuk Batee” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh, 2024).
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Inkonsistensi tersebut dapat disebabkan oleh beberapa hal. Pertama,
peserta penelitian berada pada tingkat pendidikan dan tahap perkembangan
yang berbeda. Kedua, kemampuan menghafal dapat diukur melalui indikator
yang berbeda, seperti jumlah hafalan, nilai prestasi, kelancaran, atau kualitas
bacaan. Ketiga, kecerdasan emosional dapat dioperasionalkan menggunakan
model dan instrumen yang berbeda. Keempat, kontribusi kecerdasan
emosional dapat berubah ketika dianalisis bersama prediktor lain.

Dengan demikian, persoalan pentingnya bukan sekadar apakah
kecerdasan emosional berhubungan dengan kemampuan menghafal, tetapi
apakah kecerdasan emosional tetap memberikan kontribusi setelah faktor
yang lebih dekat dengan perilaku belajar, seperti manajemen waktu, dan
faktor lingkungan, seperti dukungan sosial, dikendalikan dalam satu model.

4. Dukungan sosial dalam konteks tahfidz

Sukmawati dan Husna (2023) meneliti kontribusi religiositas dan
dukungan sosial terhadap psychological well-being pada siswa program
tahfiz. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua variabel secara simultan
memberikan kontribusi sebesar 52,6%. Secara parsial, religiositas
memberikan kontribusi sebesar 26,9%, sedangkan dukungan sosial
memberikan kontribusi sebesar 25,7%.%

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial relevan bagi
kesejahteraan psikologis peserta tahfiz. Akan tetapi, psychological well-being
berbeda dari kemampuan menghafal Al-Qur’an. Dukungan sosial yang
meningkatkan rasa nyaman, aman, dan diterima belum tentu secara langsung

menghasilkan peningkatan kelancaran, ketepatan bacaan, atau retensi hafalan.

23 Shinta Sukmawati and Sabiqotul Husna, “The Impact of Religiosity and Social Support on
Psychological Well-Being among Tahfidz Students,” Journal An-Nafs: Kajian Penelitian Psikologi 8,
no. 2 (2023): 213-31, https://doi.org/10.33367/psi.v8i2.3907.
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Yundianto, Khatami, Fathony, Rangkuti, dan Syahputra (2023) meneliti
academic hardiness, self-efficacy, dan perceived social support pada siswa
sekolah berbasis tahfiz. Hasil penelitian menunjukkan bahwa academic
hardiness berkontribusi signifikan terhadap self-efficacy menghafal Al-
Qur’an. Dari tiga sumber dukungan sosial, hanya dukungan keluarga yang
berperan sebagai moderator signifikan, sedangkan dukungan teman sebaya
dan guru tidak menunjukkan peran moderasi yang signifikan.?*

Temuan tersebut penting karena menunjukkan bahwa dukungan sosial
tidak bersifat tunggal. Kontribusinya dapat berbeda berdasarkan sumber
dukungan. Dukungan keluarga mungkin lebih relevan dalam memberikan rasa
aman dan motivasi, sedangkan dukungan teman sebaya atau guru belum tentu
memberikan kontribusi langsung terhadap keyakinan atau kemampuan
menghafal.

Penelitian Yundianto et al. (2023) juga menunjukkan bahwa keberadaan
lingkungan tahfiz yang terstruktur tidak otomatis membuat semua sumber
dukungan sosial menjadi signifikan. Dalam lingkungan yang memiliki jadwal,
pembina, dan mekanisme pengawasan yang kuat, dukungan teman sebaya
dapat menjadi kurang menonjol karena sebagian fungsi dukungan telah
disediakan oleh sistem kelembagaan.

Temuan tersebut menimbulkan pertanyaan yang relevan bagi penelitian
ini, yaitu apakah dukungan sosial tetap memberikan kontribusi terhadap
kemampuan menghafal Al-Qur’an ketika mahasiswi berada dalam lingkungan
tahfiz perguruan tinggi yang relatif terstruktur. Selain itu, perlu ditelaah
apakah dukungan sosial memiliki kontribusi yang lebih kecil dibandingkan

kemampuan mengelola waktu dan mengelola kondisi emosional.

2% Devie Yundianto et al., “Memorizing the Quran: Exploring Academic Hardiness, Self-
Efficacy, and Perceived Social Support in Islamic Schools,” International Journal of Islamic

Educational Psychology 4, no. 2 (2023): progres, https://doi.org/10.18196/ijiep.v4i2.19812.
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5. Sintesis penelitian terdahulu

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat beberapa pola temuan.
Pertama, kemampuan menghafal Al-Qur’an dipengaruhi oleh interaksi antara
faktor individual, strategi belajar, dan lingkungan kelembagaan. Kedua,
manajemen waktu secara konsisten dipandang penting untuk menjaga
keteraturan ziyadah dan muraja‘ah, tetapi sebagian besar bukti berasal dari
penelitian kualitatif. Ketiga, temuan mengenai kecerdasan emosional belum
konsisten; sebagian penelitian menemukan hubungan yang signifikan,
sedangkan penelitian lainnya menemukan kontribusi yang lemah atau tidak
signifikan. Keempat, dukungan sosial lebih banyak dikaji dalam kaitannya
dengan motivasi, self-efficacy, atau psychological well-being, bukan dengan
kemampuan menghafal yang diukur secara langsung.

Keterbatasan penelitian terdahulu tidak hanya terletak pada belum
digabungkannya tiga variabel dalam satu penelitian. Kesenjangan yang lebih
mendasar terletak pada belum jelasnya kontribusi relatif faktor internal dan
eksternal terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an. Belum diketahui
apakah faktor yang lebih dekat dengan perilaku belajar, yaitu manajemen
waktu, memiliki kontribusi yang lebih kuat dibandingkan faktor emosional
dan sosial. Belum diketahui pula apakah kecerdasan emosional tetap
memberikan kontribusi setelah kemampuan mengatur waktu dikendalikan
dalam satu model.

Pada sisi lain, kontribusi dukungan sosial dalam lingkungan tahfiz yang
terstruktur juga belum jelas. Dalam lingkungan yang telah menyediakan
jadwal, pembina, aturan, dan kelompok belajar, dukungan sosial mungkin
memberikan kontribusi langsung, tidak langsung, atau bahkan tidak
menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan menghafal.
Oleh sebab itu, penelitian ini tidak hanya menguji apakah ketiga variabel
berhubungan dengan kemampuan menghafal, tetapi juga membandingkan

kontribusi relatif masing-masing prediktor dalam satu model regresi.
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6. Posisi dan kontribusi penelitian

Posisi penelitian ini terletak pada pengujian komparatif kontribusi
faktor pengelolaan perilaku, kemampuan emosional, dan sumber daya sosial
terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an. Manajemen waktu
merepresentasikan faktor regulasi perilaku yang berkaitan langsung dengan
penjadwalan  ziyadah  dan  muraja‘ah.  Kecerdasan = emosional
merepresentasikan kapasitas individu dalam mengenali, mengelola, dan
menggunakan emosi secara adaptif. Dukungan sosial merepresentasikan
sumber daya interpersonal yang diperoleh dari lingkungan sekitar.

Ketiga prediktor tersebut diuji secara simultan untuk menjawab
beberapa persoalan. Pertama, apakah kemampuan mengelola tuntutan waktu
lebih dekat dengan performa hafalan dibandingkan dukungan sosial. Kedua,
apakah kecerdasan emosional tetap memberikan kontribusi ketika manajemen
waktu dan dukungan sosial dikendalikan. Ketiga, apakah dukungan sosial
tetap relevan dalam lingkungan tahfiz perguruan tinggi yang memiliki struktur
pembinaan relatif kuat. Keempat, seberapa besar ketiga prediktor tersebut
secara bersama-sama menjelaskan variasi kemampuan menghafal Al-Qur’an.

Dengan demikian, kontribusi penelitian ini bukan semata-mata terletak
pada penggabungan tiga variabel atau penggunaan lokasi penelitian yang
berbeda. Penelitian ini memberikan pengujian empiris mengenai kontribusi
relatif prediktor internal dan sosial dalam konteks program tahfiz perguruan
tinggi yang terstruktur. Hasil penelitian diharapkan dapat menunjukkan faktor
mana yang lebih dekat dengan kemampuan menghafal dan sejauh mana
dukungan lingkungan tetap relevan setelah faktor individual diperhitungkan.
Secara kontekstual, penelitian ini dilakukan pada mahasiswi Markaz Tahtidzil
Qur’an Universitas Darussalam Gontor yang menjalani aktivitas akademik,

kegiatan kelembagaan, dan program tahfiz secara bersamaan.
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Tabel 1.1 berikut ini merupakan ringkasan dari kajian pustaka yang dilakukan.

Tabel 1.1. Ringkasan kajian pustaka

N Peneliti Fokus dan desain Temuan utama Keterbatasan relevan
0
1 | Fadhilah Lingkungan belajar dan peraturan Peraturan signifikan; Faktor lingkungan belum
(2022) pesantren; kuantitatif lingkungan belajar tidak dibedakan berdasarkan bentuk
signifikan dukungan
2 | Mustafa Metode menghafal dan motivasi; Keduanya signifikan secara | Tidak menguji regulasi waktu,
(2018) regresi parsial dan simultan emosi, dan dukungan sosial
3 | Ismanto Faktor pendukung hafalan; kualitatif | Waktu, pengulangan, Tidak mengukur kontribusi relatif
(2019) keluarga, guru, dan
lingkungan penting
4 | Wildan Manajemen waktu tahfiz; kualitatif | Pengelolaan waktu Tidak menguji kontribusi statistik
(2023) mendukung kualitas hafalan
5 | Sulastri et Manajemen waktu mahasantri; Tujuan, kontrol, dan evaluasi | Belum membandingkan dengan
al. (2022) kualitatif membantu keseimbangan faktor emosional dan sosial
kegiatan
6 | Omas & Hafalan sebagai prediktor Hubungan positif sedang Arah hubungan terbalik dari
Nursaadah kecerdasan emosional penelitian ini
(2023)
7 | Patettengi Kecerdasan emosional dan Kecerdasan emosional Temuan berbeda dari penelitian
(2019) lingkungan belajar; regresi lemah/tidak signifikan lain
8 | Musfirah Kecerdasan emosional dan Hubungan signifikan Hanya menggunakan satu
(2024) kemampuan menghafal prediktor
9 | Sukmawati | Religiositas, dukungan sosial, dan Dukungan sosial Outcome bukan kemampuan
& Husna well-being berkontribusi terhadap well- | menghafal
(2023) being
1 | Yundianto Hardiness, self-efficacy, dan Hanya dukungan keluarga Dukungan sosial tidak diuji
0 | etal.(2023) | dukungan sosial menjadi moderator sebagai prediktor langsung
signifikan kemampuan hafalan
1 | Penelitian Manajemen waktu, kecerdasan Menguji kontribusi parsial, Konteks mahasiswi program
1 | ini emosional, dan dukungan sosial,; simultan, dan relatif tahfiz perguruan tinggi

regresi berganda
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F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian dirumuskan berdasarkan kerangka teoretis dan hasil kajian terhadap

penelitian terdahulu. Karena penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang belum

sepenuhnya konsisten, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan secara nondirectional,

yaitu menguji ada atau tidaknya kontribusi yang signifikan tanpa terlebih dahulu

menetapkan arah kontribusinya.

1.

Hipotesis kontribusi manajemen waktu terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an
H 1: Manajemen waktu berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menghafal
Al-Qur’an pada mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas Darussalam
Gontor.

H ,1: Manajemen waktu berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menghafal
Al-Qur’an pada mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas Darussalam
Gontor.

Hipotesis kontribusi kecerdasan emosional terhadap kemampuan menghafal Al-
Qur’an

H,2: Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
menghafal Al-Qur’an pada mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas
Darussalam Gontor.

H 2: Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kemampuan menghafal Al-
Qur’an pada mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas Darussalam Gontor.
Hipotesis kontribusi dukungan sosial terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an
H j3: Dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menghafal Al-
Qur’an pada mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas Darussalam Gontor.
H ;3: Dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menghafal Al-
Qur’an pada mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas Darussalam Gontor.
Hipotesis kontribusi manajemen waktu, kecerdasan emosional, dan dukungan sosial

secara simultan
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Hys: Manajemen waktu, kecerdasan emosional, dan dukungan sosial secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an pada
mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas Darussalam Gontor.
H +: Manajemen waktu, kecerdasan emosional, dan dukungan sosial secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an pada
mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur’an Universitas Darussalam Gontor.
G. Sistematika Pembahasan
Guna memudahkan dalam memperoleh gambaran umum terkait penelitian, maka
penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan merupakan bab yang berisi latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian yang relevan,
hipotesis penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Landasan teori yang di dalamnya membahas teori manajemen waktu,
teori kecerdasan emosional, teori dukungan sosial dan teori kemampuan menghafal Al-
Qur’an.

BAB III: membahas mengenai metode penelitian yang digunakan penulis terkait
pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data,
instrumen pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, analisis data.

BAB 1V: berisi hasil penelitian dan pembahasan yang mencakup deskripsi hasil
penelitian dari keempat variabel penelitian umum, kemudian dibahas dalam subbab
pembahasan mengenai hasil uji hipotesis penelitian antara data manajemen waktu,
kecerdasan emosional, dan dukungan sosial terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an
mahasiswi zona markaz tahfidzil Qur’an Universitas Darussalam Gontor, dan terakhir
berisi keterbatasan penelitian yang telah dilakukan.

BAB V: Penutup, yang di dalamnya berisi simpulan hasil penelitian dan implikasi
penelitian yang telah dilakukan, serta saran-saran yang diberikan penulis terkait evaluasi

penelitian pada hal tertentu.
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BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1.

Manajemen waktu memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan kemampuan
menghafal Al-Quran. Hasil tersebut ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar
0,000<0,05 dengan nilai t sebesar 6,131. Temuan ini menunjukkan bahwa
manajemen waktu memiliki keterkaitan yang signifikan dengan kemampuan
menghafal Al-Qur'an pada mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur'an Universitas
Darussalam Gontor.

Kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan
kemampuan menghafal Al-Qur'an. Hasil pengujian memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,005<0,05 dengan nilai t sebesar 2,920. Temuan ini menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional memiliki keterkaitan yang signifikan dengan kemampuan
menghafal Al-Qur'an pada mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur'an Universitas
Darussalam Gontor.

Dukungan sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan kemampuan
menghafal Al-Qur'an. Hasil pengujian memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,020<0,05 dengan nilai t sebesar 2,376. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan
sosial memiliki keterkaitan yang signifikan dengan kemampuan menghafal Al-
Qur'an pada mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur'an Universitas Darussalam Gontor.
Manajemen waktu, kecerdasan emosional, dan dukungan sosial secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan dengan kemampuan menghafal Al-Qur'an pada
mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur'an Universitas Darussalam Gontor. Hasil uji F
memperoleh nilai F sebesar 29,353 dengan signifikansi 0,000<0,05. Nilai Adjusted

R Square sebesar 0,538 menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara
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bersama-sama mampu menjelaskan 53,8% variasi kemampuan menghafal Al-
Qur'an, sedangkan 46,2% variasi lainnya berkaitan dengan faktor-faktor di luar
model penelitian.
B. Implikasi
1. Implikasi Teoretis

Dari sisi pengembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan menghafal Al-Qur'an tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
kognitif dalam mengingat dan mengulang ayat, tetapi juga berkaitan dengan aspek
pengelolaan diri dan lingkungan sosial. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
manajemen waktu, kecerdasan emosional, dan dukungan sosial masing-masing
memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan kemampuan menghafal Al-Qur'an
setelah variabel lainnya dikendalikan. Temuan tersebut memperkuat pandangan
bahwa proses menghafal Al-Qur'an merupakan aktivitas yang melibatkan
keteraturan perilaku, pengelolaan kondisi emosional, dan dukungan dari lingkungan
sosial.

Temuan mengenai pengaruh manajemen waktu dengan kemampuan
menghafal Al-Qur'an memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan
pentingnya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi waktu dalam
proses tahfiz. Hasil penelitian ini memberikan tambahan bukti kuantitatif bahwa
keterampilan mengelola waktu tetap berkaitan dengan kemampuan menghafal
ketika kecerdasan emosional dan dukungan sosial diperhitungkan dalam model
penelitian.

Pengaruh positif antara kecerdasan emosional dan kemampuan menghafal Al-
Qur'an juga memberikan penguatan terhadap penelitian terdahulu yang
menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan mengelola emosi dan
kemampuan menghafal Al-Qur'an. Temuan ini menunjukkan bahwa proses tahfiz

tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat, tetapi juga kemampuan individu
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dalam menghadapi kejenuhan, tekanan, kesulitan, dan berbagai kondisi emosional

yang muncul selama proses menghafal.

Sementara itu, pengaruh positif antara dukungan sosial dan kemampuan
menghafal Al-Qur'an menunjukkan bahwa lingkungan interpersonal juga memiliki
relevansi dalam proses tahfiz. Dukungan sosial dapat menjadi sumber motivasi,
bantuan, penguatan, maupun pendampingan dalam kegiatan ziyadah dan muraja'ah.
Temuan ini memperluas penelitian terdahulu dengan menunjukkan bahwa dukungan
sosial tetap memiliki keterkaitan dengan kemampuan menghafal setelah faktor
manajemen waktu dan kecerdasan emosional dikendalikan.

Implikasi Praktis

a. Bagi mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur'an Universitas Darussalam Gontor, Hasil
penelitian memberikan implikasi bahwa mahasiswi perlu meningkatkan
kemampuan mengelola waktu secara terencana, terutama dalam membagi
waktu antara kegiatan akademik, ziyadah, muraja'ah, kegiatan kelembagaan,
dan aktivitas pribadi. Selain itu, mahasiswi perlu mengembangkan kemampuan
mengenali dan mengelola kondisi emosional serta membangun hubungan sosial
yang positif dengan lingkungan agar proses menghafal dapat berlangsung
secara konsisten.

b. Bagi pengelola Markaz Tahfidzil Qur'an Universitas Darussalam Gontor, Hasil
penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan program
pembinaan tahfiz yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian jumlah
hafalan, tetapi juga memperhatikan keterampilan manajemen waktu,
pengelolaan emosi, dan lingkungan sosial mahasiswi. Program tahfiz dapat
dilengkapi dengan pembinaan mengenai penyusunan target hafalan, pengaturan
jadwal muraja'ah, pengelolaan aktivitas, serta pembentukan lingkungan yang

mendukung.
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c. Bagi dosen dan musyrifah, Temuan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
meningkatkan pendampingan melalui pemantauan perkembangan hafalan,
pembimbingan dalam pelaksanaan ziyadah dan muraja'ah, serta pemberian
motivasi secara berkelanjutan. Pendampingan juga dapat diarahkan untuk
membantu mahasiswi mengidentifikasi hambatan dalam pengelolaan waktu
dan menghadapi kondisi emosional yang dapat mengganggu konsistensi
hafalan.

d. Bagi institusi pendidikan Islam, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
salah satu pertimbangan dalam pengembangan program tahfiz yang
mengintegrasikan aspek akademik, psikologis, dan sosial. Pengembangan
program tidak hanya diarahkan pada pencapaian target hafalan, tetapi juga pada
pembentukan kemampuan regulasi diri, pengelolaan emosi, serta lingkungan

sosial yang mendukung keberlangsungan proses menghafal Al-Qur'an.

C. Saran

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis mengajukan

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak

terkait maupun penelitian selanjutnya.

1.

Bagi mahasiswi Markaz Tahfidzil Qur'an Universitas Darussalam Gontor,
Mahasiswi disarankan untuk terus mengembangkan kemampuan manajemen waktu
dengan menyusun prioritas dan jadwal yang realistis antara kegiatan akademik dan
tahfiz. Pelaksanaan ziyadah dan muraja'ah perlu dilakukan secara teratur dan
konsisten. Selain itu, mahasiswi perlu mengembangkan kemampuan mengenali
serta mengelola kondisi emosional dan membangun hubungan yang positif dengan
lingkungan sehingga dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
keberlangsungan proses menghafal Al-Qur'an.

Bagi pengelola program tahfidz, temuan terkait penelitian ini bisa dijadikan bahan

untuk mempertimbangkan pengembangan pembinaan yang tidak hanya berfokus
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pada target jumlah hafalan, tetapi juga memperhatikan aspek manajemen waktu,
kecerdasan emosional, dan dukungan sosial. Pengelola dapat mengembangkan
kegiatan pembinaan yang membantu mahasiswi menyusun target hafalan, mengatur
waktu muraja'ah, mengelola berbagai tuntutan kegiatan, serta menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung proses tahfiz.

. Bagi dosen dan musyrifah disarankan meningkatkan pendampingan terhadap proses
ziyadah dan muraja'ah melalui pemantauan perkembangan hafalan secara berkala.
Pendampingan dapat dilakukan dengan memberikan arahan mengenai pengelolaan
waktu, motivasi, serta dukungan ketika mahasiswi menghadapi kesulitan dalam
proses menghafal. Pendampingan yang dilakukan secara konsisten diharapkan dapat
membantu mahasiswi menjaga keteraturan dan keberlangsungan aktivitas tahfiz.

. Bagi peneliti selanjutnya, Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian dengan memasukkan variabel lain yang secara teoretis maupun empiris
berkaitan dengan kemampuan menghafal Al-Qur'an. Berdasarkan hasil penelitian,
nilai R Square sebesar 0,557 menunjukkan bahwa 55,7% variasi kemampuan
menghafal Al-Qur'an dapat dijelaskan oleh manajemen waktu, kecerdasan
emosional, dan dukungan sosial, sedangkan 44,3% lainnya berkaitan dengan faktor
di luar model penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan variabel seperti motivasi menghafal, intensitas muraja'ah,
metode tahfiz, efikasi diri, self-regulated learning, kemampuan awal membaca Al-
Qur'an, kualitas pembinaan, lingkungan belajar, dan faktor spiritual. Penelitian
selanjutnya juga disarankan melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan
karakteristik lembaga yang lebih beragam agar hasil penelitian memiliki cakupan
generalisasi yang lebih luas. Selain itu, penelitian longitudinal dapat
dipertimbangkan untuk memperoleh gambaran mengenai perkembangan

kemampuan menghafal Al-Qur'an dari waktu ke waktu.
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